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Abstrak: Tujuan penelitian ini meliputi: (1) Untuk mengetahui kontribusi 
kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru; dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Galur Kulon Progo, (2) 
Untuk mengetahui kontribusi kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Galur Kulon Progo; (3) Untuk 
mengetahui kontribusi motivasi guru terhadap kinerja guru Sekolah Dasar se-
Kecamatan Galur Kulon Progo; dan (4) Untuk mengetahui kontribusi 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Galur 
Kulon Progo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian adalah semua guru Sekolah Dasar se Kecamatan Galur Kulon Progo. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random 
sampling berjumlah 162 guru. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
linear berganda. Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh kesimpulan: (1) 
Kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja 
berkontribusi positif sebesar 50,16% terhadap kinerja guru; (2) Kemampuan 
manajerial kepala sekolah berkontribusi positif sebesar 12,69% terhadap kinerja 
guru; (3) Motivasi guru berkontribusi positif sebesar 21,01% terhadap kinerja 
guru; dan (4) Lingkungan kerja berkontribusi positif sebesar 16,45% terhadap 
kinerja guru. 
Kata kunci: kinerja guru, manajerial kepala sekolah, motivasi guru, lingkungan 
kerja. 
 
Abstract: The objectives of this study include: (1) To determine the contribution 
of principals' managerial abilities, teacher motivation; and the work 
environment on the performance of elementary school teachers in Galur Kulon 
Progo Sub-district, (2) To determine the contribution of the principal's 
managerial ability to the performance of elementary school teachers in Galur 
Kulon Progo Sub-district; (3) To determine the contribution of teacher 
motivation to the performance of elementary school teachers in the Galur Kulon 
Progo District; and (4) To determine the contribution of the work environment 
to the performance of elementary school teachers in the Galur Kulon Progo 
District. This research is a quantitative research. The population in the study 
were all elementary school teachers in the Galur Kulon Progo District. The 
sampling technique uses a proportional random sampling technique totaling 
162 teachers. The analysis used is multiple linear regression analysis. Based on 
the results of data analysis, conclusions are obtained: (1) Principal's 
managerial ability, teacher motivation, and work environment contribute 
50.16% to teacher performance; (2) Principal's managerial ability contributes 
12.69% to teacher performance; (3) Teacher motivation contributes positively 
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by 21.01% to teacher performance; and (4) The work environment has a 
positive contribution of 16.45% to teacher performance. 
Keywords: teacher performance, managerial principals, teacher motivation, 
work environment. 
 
Pendahuluan 
Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan dari semua 
komponen mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan sebagainya tidak 
akan berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik 
tidak berkualitas. Guru sebagai perencana, hendaknya dapat mendiagnosa 
kebutuhan para siswa sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses 
belajar, menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh untuk merealisasikan 
tujuan yang telah dirumuskan dan pengimplementasikan pembelajaran dengan 
tepat.  
Kinerja guru dipengaruhi banyak faktor di antaranya kemampuan 
manajerial kepala sekolah (Pusdiklat Pegawai Depdiknas, 2005: 348). 
Kepemimpinan kepala sekolah akan mewarnai citra sekolah yang dipimpinnya. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus mampu mempengaruhi dan 
mengarahkan guru, siswa, mendukung pencapaian visi dan misi yang ditetapkan 
sekolah, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Tidak jarang guru 
berusaha menampakkan kinerja terbaiknya pada aspek perencanaan maupun 
pelaksanaan pembelajaran hanya pada saat dikunjungi. Selanjutnya sebagian guru 
kembali bekerja seperti sedia kala, terkadang tanpa persiapan yang matang serta 
tanpa semangat antusiasme yang tinggi.  
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
sebagian Kepala Sekolah SD Kecamatan Galur telah memiliki kompetensi 
manajerial, motivasi, dan lingkungan. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
kemampuan kepala sekolah mengkoordinir guru-guru yang ada dalam 
menjalankan tugas pelayanan di sekolah seperti kurikulum, kesiswaan, sarana dan 
prasarana, serta hubungan masyarakat. Namun masih ada kepala sekolah yang 
memiliki kompetensi manajerial yang rendah. Masih ada guru-guru yang belum 
sungguh-sungguh menjalankan tugasnya namun tidak mendapat penanganan dari 
kepala sekolahnya. 
Hasil yang didapat dari nilai UKG di Kecamatan Galur dengan nilai rata-
rata masih minim yaitu 63,372 dari semua guru kelas 1 sampai 6, guru bahasa 
jawa, guru olahraga, dan guru seni budaya. Belum mencapai batas rata-rata yaitu 
75 maka ada beberapa guru yang memang sudah mencapai dan masih banyak 
guru yang belum mencapai nilai 75.  
Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan 
pekerjaannya adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang baik akan dapat 
mendukung guru menjalankan tugasnya dengan baik dalam proses kegiatan 
belajar-mengajar. Lingkungan kerja yang baik sangat penting bagi guru agar 
merasa nyaman dalam bekerja di sekolah. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
kondisi lingkungan masyarakat di sekitar sekolah yang kondusif, berada di 
lingkungan masyarakat yang agamis. Namun masih ada sekolah yang 
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lingkungannya kurang kondusif khususnya karena lokasinya yang berada di 
sekitar jalan besar sehingga banyak suara bising yang mengganggu pada saat 
kegiatan belajar-mengajar berlangsung. Mengacu pada kondisi tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan kajian secara lebih mendalam mengenai kinerja guru 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi baik buruknya kinerja guru tersebut. 
Sehubungan dengan itu peneliti mengangkat mengenai kontribusi kemampuan 
manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
guru di Sekolah Dasar se Kecamatan Galur Kulon Progo. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yakni penelitian 
yang menekankan analisisnya pada data numerikal (angka) yang diolah dengan 
metode statistik. Sugiyono (2013: 30-31) mengatakan kuantitatif adalah penelitian 
yang dilakukan dengan tujuan utama membuat gambaran atau diskripsi suatu 
keadaan secara obyektif. Data berupa angka yang diperoleh dari hasil pengisian 
angket. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2019 di SD se Kecamatan 
Galur. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena sekolah tersebut belum pernah ada 
penelitian yang mengkaji kinerja guru dan SD yang akan diteliti berada di wilayah 
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD yang ada di 
Kecamatan Galur yang berjumlah sebanyak 398 orang dari 27 Sekolah Dasar. 
Teknik penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara 
proportional random sampling (Sugiyono, 2013: 75). Proportional merupakan 
jumlah sample sebanding dengan jumlah guru yang ada di setiap gugus. Random 
sampling merupakan pemilihan sample secara bebas. Jadi dari dua puluh tujuh 
sekolah tadi diambil beberapa guru dari setiap gugus. 
Tabel 1. Penentuan jumlah sampel 
 
 
 
 
 
 
 
Penentuan anggota sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara 
mengambil nama pada tiap subpopulasi guru kelas sehingga diperoleh sesuai 
No Gugus Jumlah Guru 
1 I 30 
2 II 36 
3 III 36 
4 IV 30 
5 V 30 
 Jumlah Sampel 162 
  
 Volume 3 No. 1 Juni 2020 
p-ISSN: 2622-772X e-ISSN: 2622-3694 
 
 
 
 
Media Manajemen Pendidikan           http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
103 
 
jumlah sampel yang dibutuhkan. Jumlah sampel masing-masing subpopulasi/ 
sekolah terkait persebaran guru yang tidak merata pada tiap unit kerja. 
Metode Analisis Data 
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 124) angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket dalam 
penelitian ini digunakan sebagai alat untuk mencari data tentang kinerja guru, 
manajerial kepala sekolah, motivasi, dan lingkungan kerja. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Kinerja guru 
 Hasil perhitungan rentang nilai untuk variabel kinerja guru dengan nilai 
terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 4. Diperoleh nilai maksimum sebesar 
135 dan nilai minimum 48. Untuk rata-rata diperoleh nilai sebesar 17.721 
sedangkan standar deviasi sebesar 20,052. Data selanjutnya dikategorikan sesuai 
dengan rumus yang pengkategoriannya di bagi menjadi empat yaitu: rendah, 
kurang, cukup tinggi, dan tinggi. Berdasarkan analisis diperoleh sebanyak 3,09% 
atau 5guru masuk kategori rendah, 6,79% atau 11 guru masuk kategori kurang, 
32,72% atau 53 guru masuk kategori cukup tinggi, dan 57,41% masuk kategori 
tinggi atau 93 guru. Distribusi frekuensi berdasarkan pengkategorian dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Kategori kinerja guru (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kinerja guru SD se Kecamatan Galur, dapat dikatakan bahwa kinerja guru 
tergolong dalam kategori tinggi. Hal itu ditunjukkan total hasil jawaban sebagian 
besar responden yakni sebanyak 93 orang masuk dalam kategori tinggi.  
Kemampuan manajerial kepala sekolah 
 Hasil perhitungan rentang nilai untuk variabel kemampuan manajerial 
kepala sekolah dengan nilai terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 4. 
Diperoleh nilai maksimum sebesar 104 dan nilai minimum 43. Untuk rata-rata 
diperoleh nilai sebesar 14.037 sedangkan standar deviasi sebesar 13,426. Data 
selanjutnya dikategorikan sesuai dengan rumus yang pengkategoriannya di bagi 
menjadi empat yaitu: rendah, kurang, cukup tinggi, dan tinggi. Berdasarkan 
analisis diperoleh sebanyak 1,23% atau 2guru masuk kategori rendah, 6,17% atau 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 
2 
3 
4 
Rendah (27 - 54) 5 3.09 
Kurang (> 54 - 81) 11 6.79 
Cukup Tinggi (> 81 - 108) 53 32.72 
Tinggi (> 108 - 135) 93 57.41 
Total 162 100.00 
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10 guru masuk kategori kurang, 32,72% atau 53 guru masuk kategori cukup 
tinggi, dan 59,88% masuk kategori tinggi atau 97 guru. Distribusi frekuensi 
berdasarkan pengkategorian dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Kategori kemampuan manajerial kepala sekolah (X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dilihat dari kemampuan manajerial kepala sekolah di SD se Kecamatan 
Galur berada antara kategori tinggi. Hal itu juga ditunjukkan dengan jumlah 
subjek yang memberikan jawaban kategori tinggi sebanyak 97 orang. 
Motivasi guru 
 Hasil perhitungan rentang nilai untuk variabel motivasi guru dengan nilai 
terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 4. Diperoleh nilai maksimum sebesar 
92 dan nilai minimum 37. Untuk rata-rata diperoleh nilai sebesar 12.378 
sedangkan standar deviasi sebesar 12,376. Selanjutnya dikategorikan sesuai rumus 
yang pengkategoriannya dibagi menjadi empat yaitu: rendah, kurang, cukup 
tinggi, dan tinggi. Berdasarkan analisis diperoleh sebanyak 1,85% atau 3 guru 
masuk kategori rendah, 6,17% atau 10 guru masuk kategori kurang, 29,63% atau 
48guru masuk kategori cukup tinggi, dan 62,35% masuk kategori tinggi atau 101 
guru. Distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kategori motivasi guru (X2) 
 
 
 
 
 
 Dilihat dari dukungan motivasi guru di SD se Kecamatan Galur tergolong 
dalam kategori tinggi. Hal itu ditunjukkan total hasil jawaban sebagian besar 
responden yakni sebanyak 101 orang masuk dalam kategori tinggi. 
 
 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 
2 
3 
4 
Rendah (26 - 45,50) 2 1.23 
Kurang (> 45,50 - 65) 10 6.17 
Cukup Tinggi (> 65 - 84,50) 53 32.72 
Tinggi (> 84,50 - 104) 97 59.88 
Total 162 100.00 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 
2 
3 
4 
Rendah (23 - 40,25) 3 1.85 
Kurang (> 40,25 - 57,50) 10 6.17 
Cukup tinggi (> 57,50 - 74,75) 48 29.63 
Tinggi (> 74,75 - 92) 101 62.35 
Total 162 100.00 
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Lingkungan kerja 
Hasil perhitungan rentang nilai untuk variabel motivasi guru dengan nilai 
terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 4. Diperoleh nilai maksimum sebesar 
125 dan nilai minimum 48. Rata-rata diperoleh nilai sebesar 17.171 sedangkan 
standar deviasi sebesar 15,023. Selanjutnya dikategorikan sesuai rumus yang 
pengkategoriannya di bagi menjadi empat yaitu: tidak kondusif, kurang kondusif, 
cukup kondusif, dan kondusif. Berdasarkan analisis sebanyak 1,23% atau 2 guru 
masuk kategori tidak kondusif, 2,47% atau 4 guru masuk kategori kurang 
kondusif, 41,98% atau 68 guru masuk kategori cukup kondusif, dan 54,32% atau 
88 guru masuk kategori kondusif. Distribusi frekuensi berdasarkan 
pengkategorian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Kategori lingkungan kerja (X3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dilihat dari dukungan lingkungan kerja di SD se Kecamatan Galur 
tergolong dalam kategori kondusif. Hal itu ditunjukkan total hasil jawaban 
sebagian besar responden yakni sebanyak 88 orang masuk dalam kategori 
kondusif. 
 
Pengujian Hipotesis 
Hipotesis kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja guru SD seKecamatan Galur Kulon Progo. 
 
Tabel 6. Hasil koefisien determinasi analisis regresi linear berganda 
Model summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0.7083a 0.5016 0.4922 14.2893 
 
Hasil anlisis regresi linear berganda ada pada lampiran halaman 135, 
diperoleh harga R = 0,7083a dan koefisien determinan (R²) = 0,5016. Pengaruh 
variabel bebas kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap variabel terikat kinerja guru 
sebesar R² = 0,5016 X 100% = 50,16%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang 
diteliti sebesar 49,84%. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 
2 
3 
4 
Tidak Kondusif (26 - 52) 2 1.23 
Kurang Kondusif (> 52 - 78) 4 2.47 
Cukup Kondusif (> 78 - 104) 68 41.98 
Kondusif (> 104 - 130) 88 54.32 
Total 162 100.00 
  
 Volume 3 No. 1 Juni 2020 
p-ISSN: 2622-772X e-ISSN: 2622-3694 
 
 
 
 
Media Manajemen Pendidikan           http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
106 
 
manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja berkontribusi 
positif terhadap kinerja guru SD Se-Kecamatan Galur Kulon Progo. 
Untuk menguji hipotesis mayor berbunyi “Kemampuan manajerial kepala 
sekolah, motivasi guru dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD se 
Kecamatan Galur Kulon Progo”, maka dilakukan analisis regresi linear berganda. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
ANOVAb 
Model Sum of squares df Mean square F Sig. 
Regression 32471,277 3 10823,759 53,010 0,000a 
Residual 32261,223 158 204,185   
Total 64732,500 161    
  Hasil analisis data juga diperoleh nilai Fhitung = 53,010 dengan signifikansi 
0,000 berarti p value Sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
manajerial kepala sekolah, motivasi guru dan lingkungan kerja berkontribusi 
positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru. Semakin baik kemampuan 
manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja maka kinerja guru 
akan meningkat, demikian pula sebaliknya semakin kurang kemampuan 
manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja maka kinerja akan 
turun.  
    Tabel 8. Hasil korelasi parsial 
Variabel t Sig Partial 
1 
2 
3 
X1 kemampuan manajerial kepala sekolah 3,017 0,003 0,233 
X2 motivasi guru 4,658 0,000 0,347 
X3 lingkungan kerja 3,599 0,000 0,275 
  
 Jadi untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan analisis korelasi parsial dua pihak. Selanjutnya untuk 
mengetahui signifikan masing-masing hipotesis minor digunakan uji t dengan 
taraf signifikan 5%. 
 
Hipotesis kemampuan manajerial guru 
 Hipotesis ini mengenai adanya pengaruh kemampuan manajerial kepala 
sekolah secara individual terhadap kinerja guru. Dari hasil pengujian yang 
dilakukan secara parsial, memperlihatkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah memiliki pengaruh secara individu terhadap kinerja guru SD se 
Kecamatan Galur Kulon Progo. Hal itu dapat dilihat dari nilai thitung 3,017 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,003 (p < 0,05). Sementara keeratan hubungan 
kemampuan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru dapat dilihat dari nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,233. Dengan demikian, Ha yang menyatakan 
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kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dapat 
diterima kebenarannya. 
Hipotesis motivasi guru 
 Hipotesis ini mengenai adanya pengaruh motivasi guru secara individual 
terhadap kinerja guru. Dari hasil pengujian yang dilakukan secara parsial, 
memperlihatkan bahwa motivasi guru memiliki pengaruh secara individu terhadap 
kinerja guru SD se Kecamatan Galur Kulon Progo. Hal itu dapat dilihat dari nilai 
thitung 4,658 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05). Sementara keeratan 
hubungan motivasi guru dengan kinerja guru dapat dilihat dari nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,347. Dengan demikian, Ha yang menyatakan motivasi guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru dapat diterima kebenarannya. 
Hipotesis lingkungan kerja 
 Hipotesis ini mengenai adanya pengaruh lingkungan kerja secara 
individual terhadap kinerja guru. Dari hasil pengujian yang dilakukan secara 
parsial, memperlihatkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh secara 
individu terhadap kinerja guru SD se Kecamatan Galur Kulon Progo. Hal itu 
dapat dilihat dari nilai thitung 3,599 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05). 
Sementara keeratan hubungan lingkungan kerja dengan kinerja guru dapat dilihat 
dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,275. Dengan demikian, Ha yang 
menyatakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dapat diterima 
kebenarannya. Berdasarkan pengaruh masing-masing variabel bebas dapat 
diketahui dari sumbangan efektif maupun sumbangan relatif sebagai berikut.  
Tabel 9. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relitif (SR) dari 
masing-masing prediktor 
 Variabel 
Contribution summary 
Effectivity Relativity  
X1 kemapuan manajerial kepala sekolah 12,69% 25,31% 
X2 motivasi guru 21,01% 41,89% 
X3 lingkungan kerja 16,45% 32,80% 
Total 50,16% 100,00% 
 Tabel diatas menjelaskan sebesar 50,16 persen kinerja guru dipengaruhi 
secara bersama-sama oleh kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, 
dan lingkungan kerja. Sumbangan efektifnya X1 sebesar 12,69%, X2 sebesar 
21,01%, dan X3 sebesar 16,45%. 
 
Pembahasan 
Kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru SD se-Kecamatan Galur Kulon Progo.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan 
signifikan kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SD se-Kecamatan Galur 
Kulon Progo. Berkontribusi positif dan signifikan artinya semakin tinggi 
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kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja maka 
kinerja guru juga akan tinggi, sebaliknya jika semakin rendah kemampuan 
manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan kerja maka kinerja guru 
juga akan rendah. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ada pengaruh kemampuan 
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru memperlihatkan bahwa seorang 
Kepala sekolah sangat penting memiliki kemampuan manajerial seperti 
mengarahkan, mengembangkan orang lain, kerjasama, dan mampu menjadi 
seorang pemimpin yang baik. Hal tersebut didukung oleh Manfred Strombach 
(Mitrani, 1995: 27) bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di 
lingkungan sekolah harus mampu mengembangkan warga sekolah khususnya para 
guru dan pegawai. Pengembangan orang lain yang dimaksud berkaitan dengan 
kemampuan untuk melakukan tindakan efektif guna meningkatkan ketrampilan 
dan bakat orang lain.  
Motivasi guru 
Hasil pengujian secara parsial memperlihatkan motivasi guru memiliki 
pengaruh secara individual terhadap kinerja guru SD se Kecamatan Galur Kulon 
Progo. Hasil penelitian memperlihatkan terdapat pengaruh motivasi guru secara 
individual terhadap kinerja guru. Guru yang kurang memiliki motivasi dalam 
bekerja, mengakibatkan kinerjanya cenderung menjadi rendah. Sebaliknya, guru 
yang memiliki motivasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja guru.  
Individu mempunyai cadangan energi potensial, bagaimana energi ini 
dilepaskan dan dikembangkan tergantung pada kekuatan atau dorongan motivasi 
individu dan situasi serta peluang yang tersedia (Robbins, 2008 : 173). Motivasi 
akan muncul dalam tingkah laku bila ada stimulus yang mampu menimbulkan 
umpan sehingga seseorang berbuat sesuatu. Stimulus dapat berasal dari dalam 
maupun dari luar diri manusia. Seorang guru yang memiliki motivasi yang tinggi 
akan bekerja dengan sebaik-baiknya.  
Lingkungan kerja 
Hasil pengujian secara parsial memperlihatkan lingkungan kerja secara 
individual memiliki pengaruh terhadap kinerja guru SD se Kecamatan Galur 
Kulon Progo. Lingkungan kerja baik fisik maupun nonfisik merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Lingkungan fisik berkenaan dengan 
kondisi tempat atau ruangan dan kelengkapan material atau peralatan yang 
diperlukan karyawan untuk bekerja. Sedangkan lingkungan non fisik berkenaan 
dengan suasana sosial atau pergaulan (komunikasi) antar personel di lingkungan 
unit kerja masing-masing atau dalam keseluruhan organisasi kerja. Lingkungan 
kerja fisik meliputi peralatan, bangunan kantor, perabot dan tata ruang. Termasuk 
juga kondisi jasmaniah tempat pegawai bekerja, meliputi desain, tata letak, cahaya 
(penerangan), warna, suhu, kelembaban dan sirkulasi udara. Sedangkan yang 
termasuk ke dalam lingkungan non fisik yaitu suasana sosial, pergaulan antar 
personil, peraturan kerja (tata tertib) dan kebijakan perusahaan. Hasil penelitian 
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memperlihatkan adanya pengaruh lingkungan kerja secara individual terhadap 
kinerja guru.  
 
Motivasi guru tergolong dalam kategori sangat tinggi memiliki kontribusi 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SD se Kecamatan Galur 
Kulon Progo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik motivasi maka akan 
berkontribusi pula pada kinerja guru, semakin rendah motivasi guru maka 
kontribusi semakin rendah pula terhadap kinerja guru. Adapun indikator motivasi 
guru hendaknya menyiapkan diri untuk menjadi pribadi jujur, berakhlak mulia, 
dan menjadi teladan bagi siswa di sekolah guru hendaknya menunjukkan etos 
kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru serta memiliki rasa 
percaya diri dan mampu menjelaskan materi dengan selingan hal supaya siswa 
tidak jenuh. 
Lingkungan kerja tergolong dalam kategori sedang memiliki kontribusi 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SD se Kecamatan Galur 
Kulon Progo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka 
berkontribusi semakin baik bagi kinerja guru, semakin rendah kualitas lingkungan 
kerja maka berkontribusi semakin rendah pula terhadap kinerja guru. 
Meningkatkan kualitas mengajar serta guru juga mampu menciptakan lingkungan 
kerja di sekolah yang nyaman. 
 
KESIMPULAN  
Kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama memiliki kontribusi yang positif dan sangat signifikan 
dengan kinerja guru pada SD se Kecamatan Galur Kulon Progo. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan manajerial kepala sekolah, 
motivasi guru, dan lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja guru, sebaliknya 
semakin rendah tingkat kontribusi kepemimpinan manajerial kepala sekolah, 
motivasi guru, dan lingkungan kerja akan semakin rendah kinerja guru. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah memiliki kontribusi paling rendah 
dari variabel lain dan hasilnya signifikan dengan kinerja guru pada SD se 
Kecamatan Galur Kulon Progo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
kemampuan manajerial kepala sekolah maka akan berkontribusi pula pada kinerja 
guru, sebaliknya semakin rendah kontribusi kepemimpinan manajerial kepala 
sekolah semakin rendah pula kinerja guru. Adapun indikator yang paling 
berkontribusi dengan kinerja guru diantaranya manajerial kepala sekolah mampu 
mendorong serta menjadi motivator sekaligus penggerak kegiatan pembelajaran di 
sekolah terutama mengevaluasi serta memberikan arahan yang baik terhadap guru 
di sekolah serta memperbaiki kesalahannya apabila dalam evaluasi sebelumnya 
guru sudah melihat hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan kualitas 
mengajar yang telah dibuat oleh kepala sekolah sehingga memberikan dampak 
yang baik terhadap meningkatnya kinerja guru di sekolah. 
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